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SUMMARY 
 

 

 

RIFQI HILMAN PARULIAN. Performance Test of Coconut Shell Deformation 

Machine on Some Different Type of Materials and Rotation Speed of the Blade 

(Supervised by Tri Tunggal and Endo Argo Kuncoro). 

 

This research intended to determine the working effective capacity of 

coconut coir deformation machines in different types of materials and 

differentblade rotational speeds. This research was carried out in November 2019 

to March 2020 at the Supervisor’s House , Mr. Tri Tunggal in Bukit Lama, 

Palembang,South Sumatra. The method used in this study was a factorial 

randomized blockdesign (RAKF) with two factors, namely, the type of material 

(A) and the blade rotational speed (B), each factor consisting of three levels. Each 

treatment 

 

 

 

 
material types and blade rotational speed did not significantly affect all 

parameters.The highest and lowest effective engine capacities are found in the 

types of empty palm fruit bunches (89.02 kg/hr) and coconut coir (27.12 kg/hr). 

The highest andlowest effective engine capacities are respectively at a rotational 

speed of 1600  rpm (55.94 kg/hr) and a rotational speed of 1200 rpm (43.39 kg/hr). 

The highestand lowest percentage of fine ingredients are each type of coconut coir 

and empty palm fruit bunches which are 46.41 % and 12.91 % respectively. The 

highest andlowest yields of the decomposition results were in the types of oil  

empty  palmfruit bunches and coconut coir, namely 87.11 % and 75.44 

%,respectively. 

 

Keywords: Coconut coir deformation, deformationingmachine, coconut coir. 

combination was repeated three times. The parameters on this study are the 

effective capacity of the machine, and the yield. The results of this study indicate 

that the type of material and blade rotational speed significantly affect the 

effective capacity of the machine and yield. While the interaction between 

 



RINGKASAN 
 

 

 

RIFQI HILMAN PARULIAN. Uji Kinerja Mesin Pengurai Sabut Kelapa pada 

Beberapa Jenis Bahan dan Kecepatan Putar Mata Pisau yang Berbeda (Dibimbing 

oleh Tri Tunggal dan Endo Argo Kuncoro). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas efektif kerja mesin 

pengurai sabut kelapa pada jenis bahan yang berbeda dan kecepatan putar mata 

pisau yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 

hingga Maret 2020 di Rumah Pembimbing 1, bapak Tri Tunggal yang berada di 

Bukit Lama, Palembang, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua 

faktor yaitu, jenis bahan (A) dan kecepatan putar mata pisau (B), masing-masing 

faktor terdiri dari dua dan tiga taraf. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Parameter penelitian ini yaitu kapasitas efektif mesin, dan 

rendemen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis bahan dan kecepatan 

putar mata pisau berpengaruh nyata terhadap kapasitas efektif mesin, dan 

rendemen. Sedangkan interaksi antara jenis bahan dan kecepatan putar mata pisau 

tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Kapasitas efektif mesin 

tertinggi dan terendah masing-masing terdapat pada jenis bahan tandan kosong 

kelapa sawit (89,02 kg/jam) dan sabut kelapa (27,12 kg/jam). Kapasitas efektif 

mesin tertinggi dan terendah masing-masing terdapat pada kecepatan putar 1600 

rpm (55,94 kg/jam) dan kecepatan putar 1200 rpm (43,39 kg/jam).Persentase 

bahan halus tertinggi dan terendah masing-masing terdapat jenis bahan sabut 

kelapadantandankelapasawityaitumasing-masingsebesar46,41%dan12,91 

%. Rendemen hasil penguraian tertinggi dan terendah nasing-masing  terdapat 

pada jenis bahan tandan kosong kelapa sawit dan sabut kelapa yaitu masing- 

masing sebesar 87,11 % dan 75,44%. 

 

. 

 
Kata Kunci: Pengurai sabut kelapa, mesin pengurai, sabut kelapa. 
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1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. LatarBelakang 

Indonesia sebagai negara agraris, memiliki lahan yang luas untuk lahan 

pertanian, mulai dari sawah, jagung, dan juga dalam segi perkebunan yaitu 

perkebunan kelapa. Indonesia mempunyai total areal perkebunan kelapa terdiri 

dari 96,6% perkebunan kelapa rakyat, 2,7% perkebunan swasta penuh, dan 0,7% 

perkebunan milik negara (Setiaji dalam Prasetio, 2019). Komoditas kelapa 

terbesar di Sumatera Selatan berada di Kabupaten Banyuasin, yaitu dengan hasil 

produksi 2.576 ton dari hasil Perkebunan Besar Milik Negara (PBMN) dan 

Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN) serta 39.567 ton dari hasil  

perkebunan rakyat (Pokja PTGLEHKB Kabupaten Banyuasin,2016). 

Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah salah satu dari berbagai jenis palma yang 

tersebar di daerah tropis (Wardhani, 2004). Produksi buah kelapa Indonesia pada 

lahan seluas 3,29 juta ha (Bahtiar, 2012). Dengan produksi rata-rata 15,5 milyar 

butir/tahun (Agustian et al., 2003) atau setara dengan 3,02 juta ton kopra 

(Allorerung dan Lay, 1998), 3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 

juta ton serat sabut dan 3,3 juta ton serbuk sabut (Nur et al., 2003). Pengolahan 

buah kelapa khususnya masih terfokus pada buahnya saja sehingga kebutuhan 

industri pengolahan sabut kelapa masih besar. Tempurung kelapa yang sudah 

menjadi bahan baku yang cukup penting seperti arang  aktif, tepung tempurung  

dan kerajinan. Begitu juga dengan hasil olahan air kelapa yang cukup terkenal 

yang meliputi produk nata de coco, minuman kemasan, serta cuka (Mahmud et al., 

2005). 

Beberapa mesin pengurai sabut kelapa merupakan hasil modifikasi dari mesin 

power thresher atau mesin pencacah jerami. Agar penguraian sabut kelapa lebih 

optimal dengan kualitas yang baik maka untuk pengaplikasiannya membutuhkan 

teknologi modern (Djiwo et al., 2016). Sabut kelapa merupakan bagian terbesar 

dari buah kelapa itu sendiri. Mesin pengurai tersebut meningkatkan efisiensi pada 

proses pemisahan antara serabut (coco fiber), dengan (coco peat) atau serbuk 

serabut. 
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Limbah sabut kelapa yang dihasilkan industri olahan kelapa sangat besar jika 

pengolahan limbah sabut kelapa dilakukan secara manual, maka dari itu 

dibutuhkan alat mekanisasi pertanian dalam pengolahannya. Mekanisasi pertanian 

atau yang disebut juga pengalihan proses pengolahan manual menjadi berjalan 

dengan bantuan yang bersifat mekanis atau dapat juga diartikan sebagai penerapan 

keteknikan untuk mengendalikan operasi didalam  produksi  pertanian 

(Mugniesyah dan Sugiah, 2006). Penggunaan mesin bertujuan untuk  

meningkatkan produktivitas pekerja, produktivitas lahan, dan menurunkan ongkos 

produksi. Untuk meningkatkan efektivitas dan kapasitas mesin pengurai sabut 

kelapa sehingga mendapatkan hasil yang optimal dari mesin pengurai sabut kelapa, 

salah satunya dengan cara dilakukannya penelitian lanjutan pada sistem  

penguraian sabut kelapa yaitu dengan melakukan beberapa pengujian dalam 

penelitian ini akan menggunakan variasi putaran, sehingga diharapkan 

mendapatkan hasil yangoptimal. 

Saat ini dunia pertanian banyak menggunakan sarana yang modern. Salah 

satunya adalah buah kelapa yang dapat diolah menjadi berbagai macam produk. 

Jumlah produksi buah kelapa yang besar dapat meningkatkan limbah sabut kelapa. 

Proses pengupasan buah kelapa akan menghasilkan limbah berupa sabut kelapa 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku industri (Purnomo dan Janari, 2015). 

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah produk dengan bahan 

dari serat alam. Pengembangan produk berbasis serat alam memiliki peluang 

sangat terbuka, karena serat alam memiliki kegunaan yang cukupluas. 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman industri 

andalan bagi perekonomian Indonesia yang tetap bertahan pada saat terjadinya 

krisis ekonomi berkepanjangan dan merupakan salah satu komoditas perkebunan 

yang menyumbang devisa besar bagi negara (Krismawati dan Ahdia, 2013). 

Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah 

Malaysia. Indonesia melonjak naik menjadi produsen ekspor minyak kelapa sawit 

terbesar di dunia. Pada musim panen 2009-2010, negara kepulauan ini 

menghasilkan 21 juta ton minyak kelapa sawit, yaitu hampir separuh dari produksi 

minyak kelapa sawit dunia yang berjumlah 45 juta ton. Sebanyak 18 juta ton 

lainnya berasal dari Malaysia. Proyeksi beberapa tahun ke depan diperkirakan 
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Indonesia menempati posisi pertama. Prospek pasar bagi olahan kelapa sawit 

cukup menjanjikan, karena permintaan dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang cukup besar, tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar 

negeri (Purwanto,2011). 

Peningkatan produksi minyak kelapa sawit akan berdampak pada 

peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan. Limbah pada pabrik kelapa sawit 

adalah suatu buangan yang dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit yang 

berbentuk cair, padat, dan gas yang dapat berpotensi menyebabkan pencemaran 

lingkungan sekitar (Ahmad dan Adrianto. 2011). Limbah pabrik kelapa  sawit 

yang mengandung sejumlah padatan tersuspensi, terlarut, dan mengambang 

merupakan bahan-bahan organik dengan konsentrasi tinggi. Selanjutnya 

disebutkan bahwa setiap ton tandan buah segar (TBS) kelapa sawit mengahasilkan 

limbah sebesar 900 kg yang berasal dari unit sterilisasi, klasifikasi, dan unit 

hidrosiklon (Kasnawati,2011). 

Proses menggunakan mesin menghemat waktu serta menambah jumlah 

sabut kelapa yang dapat diolah. Permasalahan tersebut yang melatarbelakangi 

penelitian ini untuk melihat kemampuan pengolahan pada mesin pengurai yang 

dimodifikasi dari mesin pencacah jerami. 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas kerja mesin pengurai 

sabut kelapa pada jenis bahan yang berbeda dan kecepatan putar mata pisau yang 

berbeda. 

 
1.3. Hipotesis 

Diduga jenis bahan dan kecepatan putar mata pisau dan interaksi keduanya 

berpengaruh terhadap kapasitas efektif mesin, persentase bahan halus, rendemen, 

dan penggunaan bahan bakar. 
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